BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random sampling, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Notoatmodjo, 2010). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan penggunaan disposable diapers dengan keberhasilan toilet training pada anak usia toddler di desa Wonodadi wilayah kerja puskesmas Gading Rejo tahun 2020.
B. Desain penelitian
		Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini analitik  menggunakan pendekatan cross sectional yaitu desain penelitian yang bertujuan untuk mencari hubungan antara faktor resiko dengan efek pengamatan atau observasi antar variabel dilakukan secara bersamaan (Notoatmodjo, 2010). Jadi, pada penelitian ini peneliti menelitihubungan penggunaan disposable diapers dengan keberhasilan toilet training pada anak usia toddler di desa Wonodadi wilayah kerja puskesmas Gading Rejo tahun 2020.
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D. Lokasi dan Waktu Penelitian
1.	Lokasi Penelitian
	Penelitian ini akan dilakukan di Desa Wonodadi Wilayah kerja Puskesmas Gading Rejo.
2.	Waktu Penelitian
	Pada tanggal 02-14 Maret 2020 .
E. Subyek Penelitian
1.   Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang akan diteliti (Notoamodjo, 2012). Menurut Arikunto (2012), populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang diteliti. Jumlah populasi anak usia toddler dari 7 Posyandu  di Desa Wonodadi diantaranya Posyandu Dewi Sri, Dewi Ratih, Nusa indah, Tunas Bangsa, Dahlia, Kenanga dan Flamboyan adalah 351.





Tabel 3.1
Jumlah Anak di Posyandu Desa Wonodadi
	No
	Posyandu
	Jumlah
	Sampel

	1
	Dewi sri
	36
	36

	2
	Dewi ratih
	75
	75

	3
	Tunas Bangsa
	29
	29

	4
	Dahlia
	77
	77

	5
	Flamboyan
	45
	45

	6
	 Nusa Indah
	40
	40

	7
	 Kenanga
	49
	49

	TOTAL

	351
	351



2.  Sampel 
Sampel adalah sebagian yang di ambil dari keseluruhan objek yang akan diteliti yang dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2010). Tekhnik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Puposive sampling adalah tehnik pengambilan sample dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono; 2015).
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)Pengambilan sample menggunakan rumus Slovin, Nursalam (2011) :




Keterangan:
N: Jumlah populasi
n : Sampel
d : derajat penyimpangan terhadap populasi yang diinginkan (0,1)
n= 	351
	      1+351(0,1)² 
	n= 	351
	       1+351 (0,01)
	n =	351
		4,51
n  =77,8
dibulatkan menjadi 77,8, jadi sampel yang akan digunakan adalah 78 orang.
	Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster sampling yaitu metode pengambilan sampel secara acak pada kelompok individu dalam populasi yang terjadi alamiah, sangat efisien untuk populasi yang tersebar luas.
0. Posyandu Dewi Sri: 36  X 78 =  8
351
0. Posyandu Dewi Ratih : 75 X 78 = 16
351

0. Posyandu Tunas Bangsa: 29 X 78 = 6
351
0. Posyandu Dahlia : 77 X 78 = 17
351
0. Posyandu Flamboyan : 45 X 78 = 10
351
0. Posyandu Nusa Indah : 40 X 78 = 8
351
0. Posyandu Kenanga :  49 X 78 = 11
351
2.	Kriteria sampel 
Kriteria sampel merupakan karakteristik subjek penelitian dari suatu populasi target yang terjangkau dan akan diteliti. Kriteria sampel dalam penelitian ini yaitu : 
a. Ibu bersedia menjadi responden
b. Anak berusia toddler
F. Variabel penelitian
Menurut (Arikunto, 2010) variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Variabel dalam penilitian ini terdiri dari :
1.Variabel independent (variabel bebas) adalah variabel yang dapat mempengaruhi variabel terikat,yang dalam penelitian ini adalah :  Disposable diapers
2.Variabel dependent (variabel terikat) adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas, dalam penelitian ini: Toilet training.

G. Definisi Operasional
     Definisi operasional adalah batasan pada variabel-variabel yang diamati atau diteliti untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel-variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrumen atau alat ukur (Notoatmodjo, 2010).
Tabel 3.2
Definisi Operasional
	
Variabel

	Definisi
Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	Independent
	
	
	
	
	

	Penggunaan disposable diapers.
	Menggunakan popok yang sekali pakai (disposable diapers)
	Kuesioner
	Menyebarkan kuisioner
	0 : Menggunakan diapers jika hasil ≥ 178.67
1: Tidak menggunakan diapers jika hasil <178.67 
	Nominal

	Dependent
	
	
	
	
	

	keberhasilan toilet training.
	[bookmark: 4.6_Instrumen_Penelitian]mamapu melakukan kebersihan diri dan mengontrol rasa ingin BAB dan BAK secara mandiri.
	Kuesioner 
	Menyebarkan kuisioner
	0 : berhasil melakukan toilet training mandiri jika skor jawaban responden≥ 60%
1 : tidak berhasil melakukan toilet training mandiri jika skor jawaban responden < 60%
	Ordinal
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1. 	Alat Pengumpulan Data
		Alat ukur yang digunakan adalah menggunakan kuisioner. Dalam mengukur pemakaian disposable diapers dan keberhasilan toilet training digunakan alat ukur dalam bentuk kuisioner. Kuisioner dibuat dengan mengacu pada American academy of pediatrics yaitu pada pedoman untuk toilet training. Alat tersebut digunakan setelah dilakukan uji validitas dan reabilitas terlebih dahulu. Untuk mengetahui nya pertanyaan tersebut dibagi menjadi 3 bagian yaitu identitas responden, keberhasilan toilet training dan penggunaan disposable diapers. Alternatif jawaban yang digunakan untuk kuisioner keberhasilan toilet training dan disposable diapers dibagi menjadi 4 alternatif selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah yang dipisahkan menjadi pertanyaan favourabel dan unfavourabel. 
Tabel 3.3
Item pertanyaan
	No
	Item pertanyaan
	favourabel
	Unfavourabel
	Jumlah 

	1.
	Keberhasilan toilet training
	1, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 13 dan 15
	2, 4, 10, 12, dan 14
	15

	2.
	Penggunaan disposable diapers
	1, 3, 4,8, dan 10
	2, 5, 6, 7, dan 9
	10



2. Teknik pengumpulan data
	Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah :
a. Langkah persiapan
1) Mengurussurat izin presurvey ke BAAK Universitas Aisyah Pringsewu dengan menyerahkan judul Proposal yang sudah disetujui pembimbing.
2) Mengurus surat izin ke presurvey dengan membawa surat izin presurvey dari Universitas Aisyah Pringsewu ke KESBANGPOL.
3) Mengurus surat izin presurvey dengan membawa surat izin presurvey dari Universitas Aisyah Pringsewu dan KESBANGPOL ke Dinas Kesehatan Pringsewu
4) Mengurus surat izin presurvey dengan membawa surat izin presurvey dari Universitas Aisyah Pringsewu, KESBANGPOL, dan Dinas Kesehatan Pringsewu Ke Puskesmas Gading Rejo.
5) Penelitian meminta izin kepada Bidan desa untuk melakukan presurvey didesa Wonodadi
6) Peneliti melakukan presurvey ke Posyandu.
7) Konsultasi penyusunan proposal dengan pembimbing mulai dari pendahuluan sampai dengan metode penelitian 
8) Mengajukan proposal penelitian melalui seminar.
9) Perbaikan usulan proposal penelitian.
10) Mengurus surat izin penelitian ke BAAK Universitas Aisyah Pringsewu dengan menyerahkan judul skripsi yang sudah disetujui pebimbing.
11) Mengurus surat izin ke penelitian dengan membawa surat izin penelitian dari Universitas Aisyah Pringsewu ke KESBANGPOL.
12) Mengurus surat izin penelitian dengan membawa surat izin penelitian dari Universitas Aisyah Pringsewu dan KESBANGPOL ke Dinas Kesehatan Pringsewu
13) Mengurus surat izin penelitian dengan membawa surat izin penelitian dari Universitas Aisyah Pringsewu, KESBANGPOL, dan Dinas Kesehatan Pringsewu Ke Puskesmas Gading Rejo
14) Meminta izin ke bidan desa untuk melakukan penelitian diPosyandu
b. Langkah pengumpulan data 
1) Menentukan sasaran atau populasi dan jumlah sampel 
2) Peneliti datang ke Posyandu dengan Bidan desa dan juga Asisten penelitian
3) Peneliti memberikan penjelasan kepada calon responden dan bila bersedia menjadi responden dipersilahkan untuk menandatangani lembar inform consent.
4) Kuesioner keberhasilan toilet training dan penggunaan disposable diapers diberikan kepada responden 
5) Peneliti menjelaskan secara detail cara pengisian kuisioner
6) Kuesioner diisi dengan memberikan tanda (√) pada daftar pertanyaan.
7) Kuesioner di kumpulkan kembali setelah responden selesai mengisi
8) Mengumpulkan kuisioner yang telah diisi responden.
9) Setelah data terkumpul peneliti melakukan analisis data

I. Uji Validitas dan Reliabilitas
	Sebelum kuisioner tersebut diberikan kepada orang tua anak toddler, maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu agar instrumen yang digunakan benar-benar memenuhi persyaratan untuk digunakan sebagai alat ukur data (Notoatmodjo, 2010).
1. Uji Validitas
		Suatu ukuran yang di gunakan dalam menentukkan tingkat kevalidan suatu instrument. Instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur, dan mengungkap data dari variabel yang di teliti secara tepat (Arikunto, 2010). Uji validitas pada kuisioner dalam penelitian ini melihat nilai korelasi pada pertanyaan yang signifikan dengan membandingkan nilai r table dan r hitung. Eva Novita Sari pada tahun 2017 telah melakukan uji validitas instrument toilet training didapatkan nilai r 0,5076. Serta hasil uji validitas instrument penggunaan disposable diapers yang dilakukan Laras Frestyawangi 2015 didapatkan nilai r 0,7100. Berdasarkan uji statistic ini dapat disimpulkan bahwa instrument penelitian dikatakan valid jika diperoleh nilai r hitung ≥ r tabel pada taraf signifikansi 0,05 (0,444).


1. Uji Reliabilitas
	Uji reliabilitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur apakah instrument yang telah di lakukan telah reliable. Dan di katakan reliable apabila alat itu dapat mengukur suatu gejala dalam berlainan senantiasa menunjukkan hasil yang sama (Notoadmojo, 2010). Untuk menguji reabilitas kuisioner digunakan cara yang sama dengan komputerisasi hasil pengujian dengan menggunakan alpha cronbach dengan alat ukur kuisioner dikatakan reliable jika nilai alpha cronbach lebih atau sama dengan 0,60 (Arikunto, 2011). Uji reliabilitas pada instrument toilet training didapatkan hasil α = 0,7832. Sedangkan instrument penggunaan disposable diapers α = 0,8281, pertanyaan dinyatakan valid jika nilai r hitung ≥0,06.
J. Pengolahan Data
	Pengolahan data merupakan salah satu langkah yang penting.Hal ini disebabkan karena data yang diperoleh langsung dari penelitian masih mentah, belum memberikan informasi apa-apa dan belum siap untuk disajikan (Notoatmojo, 2012). Proses pengolahan data dilakukan melalui tahap-tahap sebagai berikut :
1.	Pengolahan (Editing)
	Editing adalah upaya untuk memeriksa kembali kebenaran data yang diperoleh atau di kumpulkan .Editing dapat dilakukan pada tahap pengumpulan data atau setelah data terkumpul (Arikunto, 2010).
2.	Pengkodean (coding)
	Setelah data di edit atau di sunting, selanjutnya di lakukan peng”kodean” atau “coding” yakni pengklasifikasian jawaban dari responden ke dalam kategori. Memberikan tanda/kode yang bertujuan untuk mempermudah waktu mengadakan tabulasi dan analisis data. Pada proses coding peneliti melakukan pengklasifikasian jawaban responden yang memenuhi ketentuan pengisian jawaban.
a. 	Untuk variabel pengaruh penggunaan disposable diapers menentukan skor pemakaian diapers responden keseluruhan di gunakan pedoman sebagai berikut :
1)Tidak  menggunakan diapers : 1
2)Menggunakan diapers : 0
b.  Untuk variabel kemampuan toileting di kategorikan sebagai berikut :
1)Anak tidak berhasil Toilet training diberi kode : 1
2)Anak berhasil Toilet training diberi kode : 0
3.	Tabulating
Kegiatan untuk meringkas data yang termasuk dalam tabel-tabel  yang telah dipersiapkan. Proses tabulasi meliputi : mempersiapkan tabel dengan kolom dan baris yang disusun dengan cermat sesuai dengan kebutuhan, kemudian menghitung banyaknya frekuensi untuk tiap kategori jawaban, dan menyusun distribusi frekuensi dengan tujuan agar data yang telah terususun rapi mudah dibaca dan dianalisa (Arikunto, 2010).
4.	Cleaning
	Cleaning yaitu mengecek kembali data yang sudah dientry untuk melihat kemungkinan-kemungkinan adanya kesalahan atau tidak saat memasukkan data ke computer, kemudian dilakukan pembetulan atau koreksi.
K. Teknik Analisa Data
	Tahap analisa data merupakan bagian yang sangat penting untuk mencapai tujuan, dimana tujuan pokok penelitian adalah menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian dalam mengungkap fenomena.Data mentah yang didapat tidak dapat menggambarkan informasi yang diinginkan untuk menjawab masalah penelitian (Nursalam, 2013).
1. Analisa Univariat 
	Analisis univariat menggunakan ditribusi, frekuensi, dilakukan untuk melihat usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, usia anak keberhasilan toilet training dan penggunaan disposable diapers.
2. Analisa Bivariat
	Analisa bivariate yaitu analisis yang dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel bebas dan terikat dengan menggunakan uji statistic. Pengolahan analisa data bivariat ini dengan menggunakan bantuan komputerisasi. Uji statistik yang digunakan ujiChi Square.

